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ABSTRAK  

 Anemia adalah suatu keadaan rendahnya kadar eritrosit di dalam darah yang 

ditandai dengan menurunnya kadar hemoglobin dan paling sering dialami oleh lansia. 

Anemia merupakan masalah kesehatan yang paling utama pada lansia. Lansia yang 

mengalami anemia berisiko mengalami peningkatan mortalitas dua kali lipat dibandingkan 

lansia yang mempunyai kadar hemoglobin normal. Tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi Kadar Hb pada lansia melalui pemeriksaan hemoglobin di Puskesmas 

Wonokusumo Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan desain penelitian ini 

dilakukan survei terhadap sekumpulan objek yang biasanya cukup banyak dalam waktu 

tertentu. Penelitian ini menggunakan 25 sampel lansia dengan teknik random sampling yaitu 

di acak sesuia nomer panggilan yang sudah ditentukan dengan ciri-ciri khusus sesuai kriteria 

yang telah ditentukan, penelitian ini dilakukan di puskesmas wonokusumo Surabaya.  

Berdasarkan penelitian di dapatkan kadar hemoglobin yang normal sebanyak 12 

responden dikarenakan status gizi yang baik dapat menciptakan daya tahan tubuh yang 

optimal, yang pastinya dapat meningkatkan efisiensi zat besi dalam tubuh, dan yang tidak 

normal sebanyak 13 responden Penurunan ini yang di sebut anemia, yang sering terjadi pada 

lansia karena mengalami perubahan pada tubuh lansia yang menyebabkan penurunan fungsi 

sumsum tulang sehingga terjadi penurunan produksi sel eritrosit yang dapat berakibat pada 

kekurangan hemoglobin dalam tubuh.  

Masyarakat menjaga dan memperhatikan berprilaku hidup sehat dengan 

mengkomsumsi makanan yang sehat dan mengkomsumsi tablet penambah darah. Sehingga 

mengurangi resiko terkena anemia.      

Kata Kunci: anemia, kadar hemoglobin, lansia 
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ABSTRACT  

  

  Anemia is a condition of low levels of erythrocytes in the blood characterized by 

decreased hemoglobin levels and is most often experienced by the elderly. Anemia is the 

most important health problem in the elderly.  Increasing cases of anemia with age led to 

the suggestion that lower hemoglobin levels may be a normal consequence of aging. Elderly 

who experience anemia are at risk of experiencing a twofold increase in mortality compared 

to the elderly who have normal hemoglobin levels. The purpose of this study is to identify Hb 

levels in the elderly through hemoglobin examination at the Wonokusumo Surabaya Health 

Center. 

  This research used a qualitative descriptive method with the design of this study 

conducted a survey of a set of objects that are usually quite a lot in a certain time. This 

study used 25 elderly samples with random sampling techniques, namely randomized 

according to a predetermined call number with special characteristics according to 

predetermined criteria, this study was conducted at the Wonokusumo Surabaya Health 

Center. 

Based on research obtained normal hemoglobin levels as many as 12 respondents 

because good nutritional status can create optimal immune system, which can certainly 

increase iron efficiency in the body, and  abnormal  as many as 13 respondents This decrease 

is called anemia, which often occurs in the elderly because of changes in the elderly body 

that causes a decrease in marrow function Bones so that there is a decrease in erythrocyte 

cell production which can result in hemoglobin deficiency in the body. 

People maintain and pay attention to healthy living behavior by consuming healthy 

foods and consuming blood-boosting tablets. Thus reducing the risk of developing anemia.      

   

Keywords: anemia, hemoglobin level, elderly 
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PENDAHULUAN  

nelmia adalah masalah kelselhatan 

masyarakat yang melmpelngaru lhi 

popullasi disellulrulh dulnia, tidak hanya 

dari yang mulda bahkan lansia pu ln 

melngalami anelmia (Nidianti elt al., 

2019). Anelmia melrulpakan masalah 

kelselhatan yang paling ultama pada 

lansia. Anelmia selbaiknya tidak 

dianggap selbagai konselkulelnsi 

pelnulaan yang tidak dapat dihindari. 

Anelmia pada lansia melnandakan 

adanya su latul pelnyakit yang 

melndasari. Anelmia dapat dibagi 

melnjadi dula jelnis. Pelnyelbab pelrtama 

anelmia adalah belrkulrangnya kadar 

helmoglobin dalam darah ataul 

telrjadinya ganggulan dalam 

pelmbelntulkan sell darah melrah dalam 

tulbulh (Solihah elt al., 2020). Anelmia 

pada lansia ulmulmnya kulrang elfisieln 

dalam melnyelrap belbelrapa nultrisi 

pelnting. Melnulrulnnya nafsul makan   

 karelna pelnyakit yang didelritanya, 

kelsullitan melnellan karelna 

belrkulrangnya air liulr, cara makan 

yang lambat karelna pelnyakit pada gigi 

dan masalah delprelsi, hal ini 

melnye lbabkan delfisielnsi zat belsi pada 

tulbulh lansia (Elrfan elt al., 2022). 

Prelvalelnsi anelmia pada lansia 

melncapai 34,2 % Anelmia distribulsi 

prelvalelnsi angka keljadian anelmia 

selbagaian belsar lansia melmpulnyai 

kadar helmoglobin di bawah normal 

dari data yang dikulmpullkan tahuln 

2018 dipelrkirakan selkitar 1,6 miliar 

orang (selpelrelmpat dari popullasi 

dulnia) melndelrita anelmia.   

Prelvalelnsi anelmia di Indonelsia 

masih culkulp tinggi hasil 

melnulnjulkkan bahwa angka prelvalelnsi 

anelmia selcara nasional pada selmula 

kellompok ulmu lr adalah 21,70 % 

seldangkan prelvalelnsi anelmia di 

Provinsi Jawa Timulr selbelsar 5,8%  
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angka telrselbult masih dibawah 

targelt nasional yaitul selbelsar 28% 

melngklasifikasi prelvalelnsi anelmia 

sulatul daelrah belrdasarkan tingkat 

masalah. Orang delngan statuls gizi 

kulrang akan melmiliki kelcelndelrulngan 

melndelrita anelmia. Statuls gizi kulrang 

diselbabkan olelh asulpan makanan 

yang kulrang pada tulbulh (Laila & 

Fitri, 2021).   

Anelmia bisa dialami olelh siapa 

saja namuln orang orang yang suldah 

lanjult ulsia lelbih belrelsiko melngalami 

anelmia akibat kelkulrangan nultrisi ataul 

melngidap pelnyakit telrtelntul. 

Melningkatnya kasuls anelmia seliring 

delngan belrtambahnya ulsia 

melnye lbabkan mulncullnya dulgaan 

bahwa kadar helmoglobin yang lelbih 

relndah mulngkin melrulpakan 

konselkulelnsi normal dari pelnulaan. 

Pelnyelbab paling ulmulm dari anelmia 

pada lansia adalah pelnyakit kronis dan 

kelkulrangan zat belsi.  Anelmia karelna 

pelnyakit kronis diselbult lelbih relntang 

melnye lrang orang yang lanjult ulsia 

karelna factor ulsia melmang melnjadi 

salah satul relsiko belrbagai pelnyakit 

lelbih muldah melnye lrang, telrmasulk 

anelmia (Zahra elt al., 2019).    

Belrdasarkan litelratulr (ulraian) 

dan julstifikasi telrselbult pelrmasalahan 

telrselbult maka pelnullis telrtarik ingin 

mellakulkan pelnellitian kelmbali 

delngan juldull “Grambaran Hb pada 

Lansia mellaluli pelmelriksaan 

helmoglobin di Pulskelsmas 

Wonokulsulmo Sulrabaya. Adapuln 

parameltelr yang digulnakan adalah 

pelmelriksaan kadar helmoglobin. 

TUJUAN PENELITIAN  

Adapuln. tu ljulan pelnellitian ini 

ulntulk melngidelntifikasi Kadar Hb 

pada lansia di Pulskelsmas 

Wonokulsulmo Su lrabaya 

METODE  

Jelnis dan delsain pelnellitian ini adalah 

delskriptif kulalitatif yang belrtuljulan 
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ulntulk melngeltahuli gambaran kadar 

helmoglobin pada lansia selbagai 

deltelksi pelnyakit anelmia. Pada 

pelnellitian ini dilakulkan sulrveli 

telrhadap selkulmpullan objelk yang 

biasanya culkulp banyak dalam waktul 

telrtelntul delngan tuljulan ulntulk mellihat 

gambaran yang telrjadi dalam sulatul 

popullasi, dan julga digulnakan ulntu lk 

masalah Kelselhatan yang telrjadi dalam 

selkellompok pelnduldulk di Pulskelsmas 

Wonokulsulmo Sulrabaya. 

Waktul pelnellitian dilakulkan pada 

Bullan Oktobelr 2022 sampai     delngan 

Julli 2023. Sampell yang digulnakan 

pada pelnellitian ini adalah sampell 

kapilelr pada lansia dipulskelsmas 

wonokulsulmo Sulrabaya. Sampell yang 

di gulnakan pada pelnellitian ini adalah 

sampell darah kapilelr lansia selbanyak 

25 Sampell. Telknik yang di gulnakan 

adalah random sampling Telknik 

pelngambilan data primelr di lakulkan 

mellaluli wawancara Telntang Riwayat 

Kelselhatan relspondeln. Kritelria dalam 

pelnellitian ini adalah lansia yang selhat 

jasmani dan rohani, tidak melngalami 

cacat fisik, dan keljiwaan, selrta yang 

belrseldia melnjadi relspondeln. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil distribulsi frelkulelnsi pelmelriksaan 

kadar helmoglobin pada lansia  

dituljulkan pada tabell 4.4 

Tabell 4.4 Distribulsi Frelkulelnsi 

Belrdasarkan pelmelriksaan kadar 

helmoglobin pada lansia. 

NO  

Kategori  

Jumlah  

Kadar  

Hemoglobin  

Frekuensi  Persentase  

(%)  

1  Normal  12 48 %  

2  Relndah  8 32 %  

3  Tinggi  5 20 %  

 Total 25 100% 

 

Belrdasarkan Tabell 4.4 

melnulnjulkkan bahwa hasil dari 

pelmelriksaan kadar helmoglobin 

didapatkan hasil, 5 relspondeln (20%) 

melngalami pelningkatan kadar 
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helmoglobin, 12 relspondeln (48%) 

dalam keladaan normal, dan 8 

relspondeln (32%) melngalami 

pelnulrulnan kadar helmoglobin. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa lansia yang 

melmiliki kadar helmoglobin yang 

normal melmiliki prelselntasel lelbih 

tinggi.  

PEMBAHASAN  

       Belrdasarkan pelnellitian yang 

dilakulkan di Pulskelsmas 

Wonokulsulmo Sulrabaya telntang 

gambaran kadar helmoglobin pada 

lansia melnggulnakan meltodel POCT 

dari 25 lansia yang dipelriksa 

dipelrolelh kadar helmoglobin yang 

relndah selbanyak 8 relspondeln (32%). 

Pelnulrulnan kadar helmoglobin pada 

lansia dapat diselbabkan olelh 

pelnulrulnan fulngsi organ-organ 

telrtelntul selpelrti pelnulrulnan fulngsi 

ginjal. Organ ini melnghasilkan lelbih 

seldikit elritropoeltin, yakni hormon 

yang melmbelri sinyal pada sulmsulm 

tullang ulntulk melmprodulksi sell darah 

melrah. Pelnulrulnan fulngsi ginjal 

melnye lbabkan gangulan relabsorpsi 

selyawa makanan, hal ini yang 

melnye lbabkan telrjadi pelrmasalahan 

zat belsi yang dapat belrakibat pada 

pelnulrulnan helmoglobin dalam tulbulh 

lansia. Zat belsi melrulpakan ulnsulr 

ultama dalam pelmbelntulkan kada 

helmoglobin, jika konsulmsi zat belsi 

yang kulrang dapat belrelsiko 

telrjadinya anelmia. Pelnulrulnan kadar 

helmoglobin ini yang diselbult anelmia 

yang selring telrjadi pada lansia.  

Hasil telrselbult seljalan delngan 

pelnellitian selbellu lmnya yang dilakulkan 

olelh Seltiawan (2021) Hasil pelnellitian 

ini di karelnakan lansia melngalami 

pelnulrulnan fulngsi organ-organ tulbulh 

selrta meltabolismel yang suldah 

melnulruln. Pelnu lrulnan fulngsi organ 

tulbulh selpelrti ganggulan fulngsi ginjal 

yang melnye lbabkan pelnulrulnan 

hormon elritropoeltin. Hormon ini 
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belrfulngsi ulntulk melngatulr produlksi sell 

darah di dalam tulbulh. Sell darah yang 

tidak belrfulngsi delngan baik maka 

akan belrpelngarulh telrhadap pelnulrulnan 

kadar helmoglobin dalam tulbulh yang 

diselbult anelmia. Lansia julga 

melngalami pelrmasalahan pada gigi 

dan produlksi air liulr belrkulrang, hal ini 

julga melnyelbabkan lansia sullit ulntu lk 

melncelrna makanan selrta akan 

melmbatasi jelnis makanan yang 

dimakan. pelrmasalahan ini belrakibat 

pada produlksi sell darah melrah akan 

selmakin belrkulrang dan dapat 

melngakibatkan timbullnya 

pelrmasalahan gizi pada lansia yang 

belrpelngrulh telrhapat pelnulrulnan kadar 

helmoglobin didalam darah. 

           Pelnellitian ini julga 

melnulnjulkkan hasil dari 25 telrdapat 

12 relspondeln (48%), melnulnjulkkan 

kadar helmoglobin yang normal. 

Relspondeln yang melmiliki kadar 

helmoglobin normal melmiliki 

kelbiasaan melngkonsulmsi obat Fel 

dan makan makanan yang selhat 

yang melnculkulpi protelin didalam 

tulbulh. Asulpan makanan yang selhat 

sangat melmpelngarulhi zat belsi yang 

culkulp. Statuls gizi yang baik dapat 

melningkatkan daya tahan tulbulh 

yang optimal, selpelrti asulpan protelin 

yang culkulp di dalam tulbulh lansia.  

        Hasil telrselbult seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Maryani (2022) Pelnellitian ini 

melnulnjulkkan hasil bahwa lansia 

belrpotelnsi melngalami anelmia akan 

teltapi pelrselntaselnya masih dibawah 

lansia delngan kadar helmoglobin 

normal. Kadar helmoglobin normal 

dipelngarulhi kelbiasaan lansia 

melngkonsulmsi tablelt pelnambah 

darah yang dapat melningkatkan 

pelmbelntulkan kadar helmoglobin di 

dalam tulbulh. Faktor yang 

belrpelngarulh kadar helmoglobin salah 

satulnya ialah nu ltrisi/ makanan, bila 
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makanan yang dikonsulmsi banyak 

melngandulng Fel ataul zat belsi, maka 

sell darah yang diprodulksi akan 

melningkat selhinnga kadar 

helmoglobin melningkat. Bellulm lagi 

delngan pola kelbiasaan tidulr yang 

baik dan istirahat yang culkulp dapat 

melmpelngaru lhi Kelselhatan tulbulh, hal 

ini yang dapat melmpelrtahankan 

kadar helmoglobin dalam keladaan 

normal didalam tulbulh lansia. 

Pelnellitian ini julga melnulnjulkkan 

hasil 25 telrdapat 5 (20%) 

melnulnjulkkan hasil kadar 

helmoglobin yang tinggi. Kadar 

helmoglobin yang tinggi telrjadi bila 

julmlah 

 kadar helmoglobin dalam darah 

belrada di atas nilai normal. Kadar 

helmoglobin yang tinggi dipelngarulhi 

olelh belbelrapa faktor yang 

melmpelngaru lhi kadar helmoglobin 

tinggi salah satulnya ialah delhidrasi. 

Delhidrasi ini adalah kondisi yang 

telrjadi keltika tulbulh kelhilangan 

cairan lelbih banyak, hal ini dapat 

telrjadi keltika selselorang kulrang 

melngkonsulmsi air minulm. Faktor 

kulrangnya melngkonsulmsi air 

minulm yang cu lkulp melngakibatkan 

delhidrasi yang dapat belrpelngarulh 

pada tinggi nya kadar helmoglobin 

dalam tulbulh, selbaiknya selgelra 

melngkonsulmsi banyak air, bila 

kelbultulhan cairan dalam tulbulh tellah 

telrpelnulhi, maka kadar helmoglobin 

dapat kelmbali normal. 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Kulsulma (2016) kadar helmoglobin 

tinggi akibat delhidrasi karelna saat 

tulbulh kelkulrangan cairan, volulmel 

plasma darah akan otomatis 

melningkat. Delhidrasi ini selring 

telrjadi pada lansia karelna kadar air 

dalam tulbulhnya melnulruln akibat 

pelnulaan organ-organ tulbulh yang 

melngakibatkan telrjadinya banyak 
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pelrulbahan yang dialami lansia, 

diantaranya pelnulrulnan fulngsi ginjal 

ulntulk melmelkatkan ulrin dan 

pelnulrulnan relspon hauls. Pelrulbahan 

inilah yang melngakibatkan cadangan 

air dalam tulbulh lansia belrkulrang. 

Ganggulan kelselimbangan cairan 

dalam tulbulh sangat selring telrjadi 

pada lansia yang melnye lbabkan 

telrjadinya delhidrasi, hal ini yang 

belrakibat kadar helmoglobin dalam 

tulbulh lansia melngalami pelningkatan 

(Elrfan elt al., 2022). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

        Pelnellitian ini dapat disimpullkan 

bahwa kadar Hb pada lansia di 

Pulskelsmas Wonokulsulmo 

melnggulnakan meltodel POCT (Point 

Of Carel Telsting) yaitul dari 25 

relspondeln lansia di pelrolelh hasil 

lansia melmiliki kadar helmoglobin 

normal 12 relspondeln delngan 

prelselntasel (48%), dan julga di dapat 

hasil kadar helmoglobin tidak normal 

13 relspondeln delngan prelselntasel 

(52%). 

SARAN  

1. Bagi Institu lsi Pelndidikan 

Diharapkan agar mellakulkan 

ulpaya pelnyullulhan atau l 

sosialisasi telhadap kadar 

helmoglobin pada lansia.  Bagi 

Pelnelliti Sellanjultnya 

2. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Bagi pelnelliti selbaiknya 

mellakulkan pelmelriksaan kadar 

helmoglobin pada lansia 

melnggulnakan meltodel sahli ataul 

meltodel helmatologi analyzelr. 

3. Bagi Telmpat Pelnellitian 

Diharapkan dapat melnjadi 

masulkan dan pelrtimbangan 

dalam melnyikapi masalah 

melngelnai kadar helmoglobin 

pada lansia di pulskelmas 

wonokulsulmo Sulrabaya. 

 

  



 

8 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Elrfan, El., & M. B (2022). ). Skrining 

Anelmia Pada  Lansia  

Mellaluli Pelmelriksaan 

Helmoglobin  di Wilayah 

Kelrja Pulskelsmas Delsa 

Sulkasari.  Joulrnal of 

Indonelsian Meldical 

Laboratory and Scielncel. 

3(1), 27–37. 

Kulsulma, R. D., Arulndina, A. T., 

Yanti, S. N., (2016). 

Hulbulngan Tingkat 

Pelngeltahulan Asulpan Cairan 

telrhadap Statuls Hidrasi 

Lansia di Posyandul Lansia 

Kellu lrahan Banjar Selrasan 

Kelcamatan Pontianak 

Timulr. julrnal 

celrelbelllulm.vol 2 Nomelr 1, 

361-370 

Lailla, M., & Fitri, A. (2021). 

Pelrbandingan Hasil 

Pelmelriksaan Helmoglobin 

Selcara Digital Telrhadap 

Hasil Pelmelriksaan 

Helmoglobin Selcara 

Cyanmelthelmoglobin. In 

Julrnal Pelngellolaan 

Laboratoriulm Pelndidikan 

(Vol. 3, Issulel 2). 

Maryani, I. (2022). Gambaran Kadar 

Helmoglobin Pada Peldangan 

Satel Yang Telrpapar Asap 

Pelmbakaran Di Daelrah 

Pelrkotaan. Ovelrvielw of 

Helmoglobin Lelvells in Satay 

Traeldelrs Elxposeld to Bulrning 

Smokel in Ulrban Arelas 

 

Seltiawan, H., Fitriani, D., Rahmawati 

& Itania. (2021) Pelngaru lh 

Pelnbelrian Elritropoeltin 

Telrhadap Pelningkatan Kadar 

Helmoglobin Pada Pasieln 

Gagal Ginjal Kronik Yang 

Melnjalani Helmodialisa Di 

RSUlD Balaraja 

Solihah, R,. Fahmi, F. N,. Aprilia, V. 

L. (2020). Ulpaya Promotif, 

Prelvelntif Dan Anelmia Pada 

Relmaja di SMPN 02 

Bangkalan. Julrnal Paradikal ( 

[elmbelrdayaan & Pelngabdian 

Kelpada Masyarakat. Vol. 2 

Nomelr 2 Hal 10-16 

Yulsniati. (2019). Pelngarulh Variasi 

Waktul Inkulbasi Telrhadap 

Kadar Helmoglobin Meltode l 

Drabkin s delngan Mikro LAB 

300. Julrnal Telknologi dan 

Manajelmeln Pelngellolaan 

Laboratoriulm, vol.2 No.2  

Zahra, A. L., Pu ltrawan, I. B. P., & 

Dharmayu lda, T. G. (2019). 

Karaktelristik anelmia pada 

lansia di RSUlP Sanglah 

Delnpasar pada bullan Janulari-

Julni 2017. Intisari Sains 

Meldis, 10(2). 

https://doi.org/10.15562/ism.v

10i2.241 

  

 

  


